BAB III
RIWAYAT HIDUP A. HASSAN DAN PEMIKIRANNYA

A.Kiwayat Hidup A. Hassan.

Studi  tokoh tentang 4. Haessan ini dengan fokus
kedisn tentang masalah riba dan rente dalam bank menurut
nukon Islam. Maka untuk mempermudah pembahasan akan dj
kemukzkan terlebih dahulu tentang latar belakang A.

Hesgarn ¢ riwayat hidup A. Hassan).

1. Keluarga Dan Asal Usulnya.

Nzma aslinva adalah Hassan bin Ahmad, kewmudian

populer dengan nama A. Hassan. Lahir di Singapura pada

Lahun  1AS7 1. Ayahnya bernama Ahmad, kelahiran negara
Madras ¢ India), berasal dari. keluarga besar dan
ternormat . sedang Ibunya bernams Hajjah Muznah,

kelzhirsn surabaya berasal dari keluarga vyang sangat

a1l lagi taat menjalanksn Agama Islsam 2Ahmad dengan
Hoznah, Kawin di surabaya, ketiks pergi dalam rangka
1.

Endang Syaifuddin Anshori dan A, Syafig A. Mugni, A,
tiuss;m Waiah dan Wiihah Seorang Muitahid, Firma Al-
fusliman., Bangil, 1985 hal 17.

“* Laliar Hoer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia, PT
Pustoks LP3EI Indonesis, Jakarta, 1980 hal 99- 100
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useha dsgang ke kota tersebut, kemidian menetap di

£a

‘ingapura  samapai akhir hayatnya. dari keluarga inilah
A. Hassen di lahirkan dan di besarkan.

Ahmad ayah A. Hassan yang juga bernama Sinna
Yapru Maricar adsalah seorang penulis dalsm majalah
islsm. certa  kesusastraan Tamil dan pernah menjadi
gircktur majalah “ Nurul Islam = di samping itu
mensrjewshkan  beberapa kitab dari Bahssa Arab ke dalam
Eahssa Tonil? Karena A, Hassan adalah satu-satunya
snakleki-lakil, maka ayahnya mengaharapkan sagar iakelak

meniadl penulis puls , akan tetapi sebelumnya harus

dibekali lebih dahulu dengan pengetahusn Agama Islam5

-

Dilihat dari asal - usulnya, A.Hassan adalah
secrang  &eturunan Mesir, karena sekitar 500 tahun yang
lampan terdapat segolongan penduduk Mesir vang pergi
weningdalkan tansh tumpa darahnya menujt India, dengan
mengeunekan Perahu layar yang terbuat dari kayu. Mereka

terpaksa meninggalkan Mesir , karena tidak suks hidup di

DaWEnN rezim penguasa yang dholim pada saat itu.
%0 SyaYiy A, Mugni, Hzssan Bandung. Pemikir Islam
Hzdlkol. Bina Ilmu. Suarabaya, 1994 hasl 11.

Dalizr Noer, Op Cit hal 97-98.

on

Tamsr Diaya, Riwavat Hidup A. Hassan ,Mutiara
skarta,1980, hsl $7-98



setibanys di India mereks menempati sebuah wilaysh vang
bernoms Kail Patman, dengan memulai hidup barunya lewat

nsaha perdagsngan.

Henurut sebuah cerita keluarga Mesir tersebut
adalah berasal dsri Seorang ternama di Yaman vang pernah

menjahbazt sebagai perdana menteri di negara itu 6
2. Pendidikan.

'ada masa kecil pendidikan A. Hasssan banyak di

reroleh  dari ayahnya sendiri 7. Karena memang ayahnya

3]

I~
=1

wreng  ahli dalam bidang Agama Islam . baru kira-kira
berumar 7 Tahun A. Hassan mulai belajar mengaji Al -
Qur'an di ksmpung Kapur Sings, ura, selams lebih kurang
ety setengah tahun, disamping sejak umur enam tahun ia
teteh  szsuk  sekolah melayu di Arab-Street, dan dalam
vimktu 7 tahun  telah tamat hingga kelas 4. Kemudian
nelanivtican sekolah lagi di Viktoris Bridgo Scool
talleng  selama 2 tanun sehingga sampai tamat kelas 4
velain . ira ia duga Lelsiar bahass Temil dengan avahnys
selams ¢ tahan.

L'zi: dalam bidang pendidikan formal , sesungguhnya,
voolbid el 18-17.

Endang Syaifuddin, Loe Cit, hal 17



Hesssn tidak sempst menamatkan sekolahnys untuk tingkat
dasar sekalipun. Pada Usia yang terlalu dini , 12 tahun,
Hassan  telah mulai aktif bekerja. Sungguhpun demikian
Un LUK tetap menjaga kelangsungan belajarnya, ia
mengambill  pelajarsn Privat, terutama dalam pelajaran
Agamx dan Bahasa Arab 8

~ambil bekerja membantu jualan di toko iparnya
Sulsiman , la belsjar agama Islam beberap tahun pada H.
Ahmad  di bukit Tiung. Disamping itu juga belajar Nahwu

=

»lemz 4 tahun pada HM. Tholib. Kemudian melanjutkan

D

[{/

belajar bahasa Arab lagi pada Séid Abdullah selama 3
tahun. Selain itu pernah belajar pula tentang Agama pada
H. Abdul latif, seorang alim yang terkenal di Malaka dan
Singspura, dan juga pernah pada syeh Hassan

Indis.kesemuanya itu di lalui hingga berusia 23 tahun.

3]

Sekalipun begitu i1a merasa . :lum banyak memperoleh ilmu
agama, bailk dalam bidang Figh, Faraidh, Mantiq dan
lsinnya.

Setamat dari belajar ia kemudian langsung mengajar
di Arab Street, sebuah madsrasah milik orang-orang India
dan wengajar pula di Bagdadstoat dan Gaylang.

Sambil wmengajsr ia mulai mencari nafkah , muls-

<
we.

Harun Nasution dkk. Ensiklopedia Islam Indonesia,
Diswebatan, Jakzrts, 1992 hal 83.



m L lewat menjual permata kemudian menjadi agen
penjual, sebagai makelar pakaian bahkan pernah menjadi
tukzng tambal ban Mobil. Dan selams satu tahun sebagai
krani kepala di Jiddah Pilgrem’'a Office, sebuah kantor
vang mengurus perjalanan Haji, di smaping 1itu pernah
p2kerja membantu utusan Melayu dari tahun 1912-1815
dengzn tulisan -tulisan masalah keagamaan ., di bawah
pimpinan Incha Hamid dan Sa adullah khan °

Selanjutnya pada tahun 1821 berngkatlah A. Hassan
untuk keperlusn dagang di Surabsaya mengurus sebuah toko
kerunyaan pamanya Abdul Latif. Pada saat itu di surabaya
velah terjadi pertikaisn faham, antar kaum tua dan kaum
muds . Dan sebelum keberangkatannys ia di  pesan oleh
ramsninys agar tidak bergaul dengan seorang yang bernam
Fagih Hasyim, seorang yang beraliran faham Wahabi 10

Setibanya di Surabaya ia bertempat tinggal bersama
pamwannya H. Abdul Hakim, seorang pedagang dan Syekh
Jawmaah haji . Dan pada suatu saat pamannya mengajak
Cerecaiap-cakap dengan KH. Wahab, seorang tokoh NU
Suralraya dalam pembicaraan tersebut KH. Wahab mengajukan
contolr pertikaian tsham antara Kaum muda dan tua

mengena: hukum bacaan 7 Usholli” yang di praktekan oleh

o)

Tamar Djaya oo it hal 100-103.

¥

. Dbaliar Nuver Op Cit hal 98.



ksum tua dan di tentang oleh kaum muda, maka ketika di
Lenya tentang hukum bacaan itu, maka sesual dengan
sajaran yang di terimanysa, ia menjawab secara spontan
hukumnya " Sunnat” akan tetapi setelah di kejar tentang
dassr hukumnya berdasarkan Al Qur an dan Hadits ia tidak
manpu menunjukannya, dan berjanji akan mencarinya dan
mengemiakakan dalam waktu yang lain. Ternyata setelah di
lakukannya penelitian 1lebih lanjut dalam Al-Qur’ an ,
kitab . Hadits Shoheh Bukhori dan Muslim ia tidak
mendspatkan masalah tersebut.

Dari kejadian tersebut itulah akhirnya ia memulai
wenvadari bahwa yang di sebut agama sebenarnya hanyalah
aps. vang terdapat dalam Al Qur an dan Sunnah,
sebagaimana pendirian ulama kaum muda ( pembaharu) 11

Pendirian semakin mantap lagi setelah ia bergaul
skrab dengan Fagih Hasyim, seorang berasal dari Padang,
penglkut faham kaum muda, vyang telah 1lima tahun
berdagang di Surabaya. Dalam kesempatan itu pula isa
sempat berkenalan dengan tokoh tokoh SI ( Syarikat
ITzlam) seperti : HOS Cokro Aminoto, AM Sangaji dan

. . 1
tokoh-tokoh yang lain. 12

1. vimar Djaya Qp Cit hal 103-104.

L]

<- 3yafiq A. Mugni Qp Cit hal 17.



Setelah kurang lebih 3 tahun di Surabaya 1ia
mencoba mengalihkan usaha dengan jalan belajar bertenun
selama 6 bulan , tepl sayang “asilnya kurang memuaskan ,
sewentara kKkeinginan tetap kuat untuk menjadi ahli tenun,
karens 1tu 1isa melanjutkan sekolah tenun di Bandung
si:1lama 1% tahun dan memperoleh Ijazah. dengan
mengandalkan  keahliannya itu ia mencoba membuka pabrik
tenun di Surabaya 13

Sejak ia datang ke Bandung tahun 1925, ia
bertempat tinggal di rumah M. Yunus, salah seorang tokoh
PERSIS sekaligus pengusaha. karena M. Yunus mengetahui
bahwa 1a seorang ahli agama, maka kerap sekali is di
undang untuk memberikan pengajian di kalangan wargs
PERSIS.

Akhirnya lambat laun ia mendapat tanggapan
pesitif, hingga ia xemudian di tahan sgar tetap tinggal
41  kota Bandung dan mencoba membuka Perusahaan Tenun
pada tahun 1925-1926, akan tetapi karena kesulitan bsashan
zkhirnya di tutup. kembali sejak itulah isa mulai
menZahktifkan diri berjusng dalam Organisasi PERSIS vang
secara resmi didirikan pada tanggal 12 September 1923

oleh Zamzam dan M. Yunus di Bandung 14

1

=< Tamar Djaya QOp Cit hal 22.
14 sysfiq A. Mugni Qp Cit hal 17-18.



oleh Zamzam dan M. Yunus di Bandung 1

3. Karya- karya A. Hassan.

Sebagai Ulama besar yang tekun belajar dan
bekerjs keras A. Hassan sering kali menulis tentang
berbagai masalah agama. keahliannya dalam agama terutama
daism mssalah Hadits, Tafsir , Figh, Ushul Fiqh, Ilmu
¥slam, dan Mantig, bahkan segala macam agama boleh di
hacdapkan kepadanya dan dapat di jawabnya. Di samping itu
1a menguasai bahasa Indonesia, Inggris, Tamil dan Bahasa
Arab.

Koleksi buku karyanya sangat banyak , yang terdiri
dari berbagai lapangan Ilmu Agama kurang lebih sebanyak

30 judul buku antara lain

Ho. Nama buku Tahun Isi

1. Al-Furgon 1856 Tafsir

2. Al-Faraidl 1943 Harta Waris

4. @8 idah Ibtidaiyah 1940 Pelajaran Jus amma
4. Debat Taqglid 1953 Taqlid

5. Surah Yasin 15,1 Tafsir

6. Risalah Haji 1954 Haji

7. Wajibkah Zakat
Sehelum Setahun 1955 Zakat

14 gyafiq A. Mugni Qp Cit hal 17-18.



Kitab Zakat

Belajar Membaca Huruf

Al-Qur an

Al- Jawahir

Matan Jurumiysh
Kitab Tajwid
Adakah Tuhan

Is Huhammad A True
Prophet

Al-Manasik

Pemerintah Cara
Islam

. Telqin

Benarkah Muhammad
Itu Rosul
Debat Taglid

Surat-surat Islam
Dari Endeh

. Debat Talgin

Kamus Rampaian
Kamus Persamaan
Al-Hikam
Ketuhanan Yesus
Bacaan Sembayang
Sya’ir

st Step Before

Firs
Learning English

1949

1949
1949
1850
1950

1862
1951
1948

1947
1931

1931
1933

1937

1932
1947
1948
1939
1939
1939

1953

1948

Zakat

Pelsjaran
Avat Hadits
Nahwu
Tajwid

Tauhid

Tauhid

Haji

Politik
Talqin

Tauhid
Taglid

Umum

Talgin
Ramus
Kamus

Kata hikam
Kristen
Sembayang

Nasehat

Bahasa



Hai Cucuknu

Risalah Kudung
Al-Burhan

Islam dan
Kebangsaan

Special Dictionari
Al - Hidayah

Sejarah Isrs’
Hi raj

Al Madzhab

Kitab Ribs
An-Nubuwah
Pengajaran Shuolat
Poss-Dosa Yesus
Beybel lawan
Beybel

Benarkah Isa
Di Salib

Isa dan Agamany=a
Apa Dia Islam

that [¢ Islam
Kitab Tashrif
Risalah Al-Fatihah
At-Tzhajji

Fedoman Tahajii
Risalah Jum’ ah

[lebat Riba

1948
1941
1941

1941

13449
19449

1849
1956
1932
1941
1830
1930
1958

1958
1958

1951
1951
1851
1951
1831

1931

Akhlaq
¥iqh.

Figh

Faham Keb.

Kamus

Tafsir

Isra’ Mi'raj
Madzhab

Riba

Tauhid
Sembayang
Kristen

Kristen

Kristen
Kristen
Agama Islam
Agama Islam

Sharaf

Bacaan Fatihah

Felajaran
Pelajaran
Sem. Juwm ah

Riba



Al-Mukhtar
Kesopanan Tinggi
ABC politik
Kesopanan Islam
Merebut Kekuasasn

Perempuan Islam Di
Dewan Dan Podium

Tertawa

Pepatah

Debat Luar Biasa
Risalah Ahmsdiyah

Debat Islam dan
Kebangsaan

Hafalan

Halalkah
Bermadzhab

Soal-Jawab

Wajibkah Perempuan
Berjum’ ah

Topeng Dajjal

Tarjamah Bulughul
Haram

At-Tauhid
Hai Puteraku
Hei Puteriku
Nahwu

A)-Iman

1941
1947
1834
1934
1832

1941

1940

1956
1931

1955
1955

Tarikh
Akhlak
Politik
Akhlak

Politik

Aklak
Kritik
Pepatah
Debat

Ahmadiyah

Faham Kebang.

Hadits

Madzhab
Fiqgh

Figh

Ahmadiyah

Figh
Tauhid
Akhlak
Akhlak
Nahwu

Tauhid



74 . Agsid 1937 Tauhid

75. Kamus Al-Bayan 1937 Kamus
76. At-Tauhid
(Bahasa Arab, Pen.) 1837 Tauhid
77. Ringkasan Islam 1872 Agama Islam
73. Munazharah 1872 Debat
73. Hikmat dan Kilat 1872 Debat
80. Al-Qiyas 1972 Debat

4. Perjuangan

Persatuan Islam sebagai wadah ulama vang
berfaham salaf di Indonesia bertujuan untuk mengamalkan
ajaran 1islam dalam setiap sendi kehidupan anggotanya
dalam masyarakat. Dan tujuan untuk menempatkan kaum
mislimin pada ajaran Aqidah dan Syari‘ah yang murni
berdasarkan Al-Qur an dan As-Sunnah 16

Melalui wadah PERSIS itulah A. Hassan
menyebarkan faham salaf yang .i perolehnya sebelum masuk
organisasi tersebut. mula-mula disebarkan melalui
pengaiian di kalangan anggota PERSIS kemudian pada tahun
18927  ia mengadakan kelompok diskusi yang diikuti oleh
pelajer-pekajsr penuda Islam. Selanjutnya pada tahun

1936 atas nama Organisasi ia mendirikan sebuah lembaga

16, Syafiq A. Mugni Qp Cit 138.



pendidikan yang berupa pesantren dengan nama “Pesantren
Fersatuan Islam” sebagai hasil pertemuan di masjid
Persatuan Islam yang terletak di J1. Sumedang Bandung.
Adapun tujuan pesantren tersebut adalah untuk
nengeluarkan Muballighin vang sanggup menyiarkan
,mengajar, membela dan mempertahankan Agama Islam di
nana saja mereka berada.

Disamping itu didirikan lagi sebuah pesantren
kecil khusus untuk anak kecil pada sore hari. 17

Di tengah kesibukannya mengajar di pesantren
tersebut ia aktif pula menulis artikel dan buku-buku
keagamaan yang berdasarkan Al-qur 'an dan Hadits, bahkan
aktif pula mengadakan perdebatan dengan berbagai pihak
vang tidak sepsham dengan pendiriannya 18

Selama tujuh belas tahun A.Hassan berjuang di

kota Bandung, baru kemudian pada tahun 1941 ia pindah ke
kota Bangil bersama santri-santrinya dan sekaligus
percetakannya . Di kota Bangil kembali me lakukan
aktifitas perjuangannya seba~ aimana di kota Bandung.

A. Hassan yang lahir pada tshun 1887 dengan latar

pelakang vyang sebagaiman telah di paparkan di atas

17. syafiq A. Mugni COp Cit, hal 68-71.
18. 141id Hal 69-80.



skhirnya muncul sebagai seorang pemikir Islam radikal
bahkan di kenal sebagai seorang ijtahid vang telah
berjasa besar untuk ikut menyebarkan faham pembaharuan
Agama Islam di Indonesia.

Setelah menderita sakit beberapa lama, maka
kemudian A. Hassan berpulang ke Rahmatulloh di hadapan
keluarganya di kota Bangil. tepatnya hari senen 10
Nopember 1858 M, dan di kebumikan di Bangil pula pada
usia 71 tahun . Pada waktu itu keluarga yang di
tinggalkan adalah istri ( Maryam) bersama tujuh orang
anak yaitu : Abdul Qodir |, Jamilah, Abdul hakim,
Zulaikha, Ahmad, M. Said, Manshur 19

o. Pola Pikir Hukum Islam A. Hassan.

A. Hassan tidak pernah membatasi secara tegas
sumber hukum Islam, tetapi ia menyatakan sumber hukum
Islam yang pokok ialah Al-Qur’ an dan As-Sunnah atau
Hadits, sedangkan Ijma’ dan Qiyas sesungguhnya tidak
berdiri sendiri dan tetap merujuk kepada kedua sumber
itu 20

Sumber hukum syari’'at yang utama telah di sepakati

oleh Ulama, sedangkan Sunnah adslah sumber kedua setelah

13. 9yafiq A. Mugni Qp Cit, hal 22.
20. 1pid hal 24.



Al1-Qu an. Kebanyakan hukum dalam Al-Qur’ an itu bersifat
umum ( Kulli), tidak sampai soal-scal kecil ( Juz'i).
Xarenanya Al-Qur 'an memerlukan penjelasan. Seluruh
Hadits shahih merupakan penjelasan terhadap Al-Qur’an.
Sunnah atau Hadits meliputi : perkstan, perbuatan dan
tagrir Nabi (perkataan atau perbuatan oranglain yang
dibenarkan oleh Nabi). Maksud Sunnah sudah terkandung
dalam Al-Qur 'an. Sunnah adakalanya menjelaskan vyang
masih samar (muimal) atau menjelasakan pengecualiannya,
atau memperluas keringkasannya.

Karena kedudukan sunnah sebagai penjelas Al-Qur an
mnaka tidak ada sesuatu hal dalam sunnah kecuali sudah
terdapat Al-Qur an. Sudah barang tentu tingkatan yang
dijelaskan lebih dahulu dan "lebih tinggi kedudukannya
dari pada yang menjelaskan 21

DPalam kaitan ini nampaknya A. Hassan sependapat
dengan ulama ahli Hadits yang menyatakan, bahwa bila
terjadi Hadits yang berlawanan dengan ayat Al-Qur’an,
maka hadits 1itu tidak kuat, bila shahih menurnt
sanadnya, atau shahih sepanjang riwayatnya, akan tetapi
tidak shahih menurut msknanya. Jadi Hadits shahih tak

rungkin berkawanan dengan Al-Qur an.

(3N

1. A, Hassan, Ringkasam Tentang Lslam. Al-Muslimun,
Bangil, CET 11, 1980 hal 30.



Hal ini dibuktikan dengan pendirian A. Hassan
mengenai kedudukan haji wakil. Beliau menolak haji wakil
itu dengan tegas, karena hadits-hadits itu berlawanan
dengan Al Qur'an surat Yasin ayat: 54 dan an Najm ayat:
39, 22
surat Yasin ayat: 54 yang berbunyi

AR VIV WS N RN RSP I O s Ja3Y 536
Artinya : Maka pada hari itu seseorang tidak akan

dirugikan sedikitpun dan kamu tidak dizgalasi,

kecuali dengan apa yang kamu kerjakan

Dan surat an Najm ayat 389 s

(‘N:!})‘) PO o N OV g

Artinya : Dan bahwasannya seorang manusia tiada
memperolzsh zelain apa vang telah di
usahakannya 2

Iima’ maksudnya adalah persetujuan ulama dalam
sesuatu soal. Pembagian Ijma’ menurut A.Hassan ada dua
yaitu ijma’ ulama’ dan Ijma’ 3ahabat A.Hassan hanya bisa
menerima Ijma’ sahabat sebagai hujjah dalam soal agama,
dengan keyakinan bahwa sandaran para sahabat itu adalah
bersandar pada Nabi. Jadi penerimaan hujjah Iima“’
sahabat itupun tidak berdiri sendiri, akan tetapi di

kaitkan dengan Nabi. menurut A. Hassan tentang Ijma’

“Z- A. Hassan dkk. Soal Jawab Masalah Agama Jilid 1-2,
CV. Pustaka Tama 'an, Bangil, 1965 hal 271-175.

DEPAG RI, Al-Qur’'sn Dan Teriemshnva, 1983, hal 712.
24 Ibid , hal 874

(3N
[JY]



ulama ini tidak mungkin terjadi , dengan demikian secara
tegas beliau menolak Ijma’ ulama sebagai hujjah untuk
nenentukan hukum sesuatu. 2°

Qiyas menurut bahasa artinya menimbang, mengukur,
nembandingkan dan menentukan . menurut Istilah ialah
memberikan sesuatu hukum yang telah di tentukan oleh
agama untuk sesuatu perkara lain vang hukumnys ada
persamaan A. Hassan memberikan contoh Qiyas antara
gandum dengan beras dalam masalah zakat 2°

Dalam masalah keduniaan A. Hassan membenarkan
penggunaan qiyas sebagai cara menentukan hukum, asal
hukum pokok di ambil dari Al Qur 'an dan Hadits. Dengan
demikian dalam Pandangan A.Hassan gqiyas itu tidak
berdiri sendiri 27 . Dalam masalah Ibadah A. Hassan
mernolak sama sekali pengdunaan qiyas , seperti vyang
mengqiyaskan qadha puasa. Oleh karena setiap ibadah
selain yang di tentukan Alle . adalah terbilang bid ah 28

Dalam beribadah kepada Allah, seseorang harus

melakukannya persis seperti yang termaktub dalam Al

5. A. Hassan, Lima’'. Qivas. Madzhab., Taalid. Lainah.
Penerbit Pesantren PERSIS, Bangil, 1984 hal 17-18.
27. 1bid hal 23.

23 1hid hal33.



N
3

Qur ‘'an dan dicontohkan oleh nabi. tanpa tambahan dan
pengurangan. oleh karena itu A. Hassan menolak bacaan
Usholli dalam niat. bacaan wabihamdihi dalam ruku’ dan
sujud, bacaan sayyidina dalam sholawat . karena masing-
masing tidak berdasarkan keterangan agama29

A. Hassan Menerima pendapst para Ulama yang
berdasarkan pada Al-Qur an dan Sunnah. tetapi kalau
Ijma’” ulama itu di dasarkan semata-mata pada faham atau

pendapat yang belum tentu benar tidak ada kewaiiban

untuk menerimanya30

Untuk mengatakan bahwa sewaktu Hassan datang di
Surabaya suma sekali masih berfaham tua dan ba;u berubah
setelah bertemu dengan Wahab Hasbullsh, adalah tidak
mutlak benar. Pengaruh perubahan itu lebih tepat bila
dikatakan terjadi berangsur-angsur pada dirinya,
pengaruh -pengaruh yang berbskat pada diri A. Hassan itu
antara lain adalah pengaruh turunan dan kelunargsnya,

dimana keluarga A. Hassan berfaham Wahabi.

28. A.Hassan dkk. soal Jawab Masalah Agama 1-2 Qp Cit,
hal 476-479. 144.162.

30. 1bid hal 104-105



Wahabi adalah suatu istilah vang dinisbatkan
kepada Muhammad bin Abdul Wahab. seorang ulanma vang
mengadakan gerakan pemurnian ajdaran Islam terutama
dibidang agidah. Disamping itu .faktor bacaan sangat

mempengaruhi pemikiran A. Hassan diantaranya adalah:

a). MHajalah Al-Manar yang terbit di Mesir

b». Hajalah Al-Imam yang dipimpin oleh Thahir
Jalaluddin dikenal sebagai pembawa faham baru

c). Buku Kafa'ah ,tulisan Ahmad Surkati

d). Bidayatul Mujtahid .karangan Ibnu Rusyd

(9]

Zadul Ma'ad ,karsngan Ibnul Qayyim Al-Jauzi

1=
-

Hailul Authar,karangan Asy-Syaukani

g). Al-Manar, bagian Fatwa (Syafigq A. Mughni : 20).

Disamping itu pergaulan Jjuga mempengaruhi
pemikiran A. Hassan. Waktu di Singapura A. Hassan
bergaul dengan salah seorang guru dari Mesir yang sama
sama mengsajar disekolah Assegaf yang melafang adanya
Tagbil (mencium tangan) seseorang yang termasuk golongan
Sayvid. dan Jjugs ia bergaul dengan Hisyam Yunus
pengarang warta melayu . Dan waktu di Surabaya ia
berganl sakrab dengan Fagih Hasyim serta menghadiri

pertemuan-pertemuan Al-Irsyad dibawah bimbingan Ahmad



Surkati. Pada waktu di Bandung ia bergaul akrab dengan
Huhammad Yunus dan Zamzam. pendiri Persatuan Islam, yang

kesemuanyva dikenal sebagai pembaws fahanm pembaharuan

dalam Islam.

B. Pendapal A. Hassan Tentang Riba dan Rente Dalam Bank.

Menurut A. Hassan riba pada lughat : tambahan

dan di arti syara’ ialah suatu tambahan yang diharamkan
didalam urusan pinjam meminjam.31

A. Hassan membagi riba menjadi dua macam yaitu:

1. Riba fadhal, mengandung makna vaitu: bahwa tidak

boleh kita berjual beli emas dengan emas, persak dengan

perak, gandum dengan gandum, sya ir dengan sys ir, korma

dengan korma, garam dengan garam

31. A. Hassan, Kitab Riba, Penerbit Percetakan Persatuan
Bagian Penerbitan, bangil. 1975 hal 5.



melainkan tunai ( contant) dan sama ukurannya dan
timbangannya, tidak boleh ada kelebihannya
sedikitpun, sekalipun kwalitasnya berbeda 32
Perkataan > dan )

menunjukan kepada pengertian emas dan perak yang biassa
d1 kenal sehari hari dengan tidak ada perbedaan baik
antara emas dan perak yang tua dan emas dan perak yang
nuda , yvang baik atau yang Jjelek , yang berupa uang,
batangan, kepingan atau ketolan 33

Begitu pula dalam hal makanan yang di antaranya
korma, beras belanda, gandum dan garam tidak ada yang
rembedxkan antara yang baik dan yang Jjelek.

Dari keenam macam barang yang sudah disebutkan

diatas vyakni emas, perak, beras belanda., gandum dan

garam memilikl ketentuan bahwa dslam hal penjualan ,

rembeilan , peinukaran atau perdagangan haruslah
berprinsip kepads Q,‘_y_é,‘j =  sams setimbang,
4
N 7 "
= sebanding dan 2},,4'5L,w , maksudnya ialah sama

zetimbang di barang yvang di sukat. Disamping adanya
tssebandingan dan kesamaan, adsa sigi lain yang menjadi

kelengkapan bolehnys keenam macam barang itu untuk di

,
w
Do

lbid hal 41.
4. Hassan, Kitab Riba Qp Cit, hal 40.

)
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jual , di beli, di tukar dan di perdagangkan vaitu

haruslah tunai atau kontan 34 Beliau beralasan bahwa
lafadl ‘5a_.5Y pada hadits a3 s Ny Y

Hengandung arti: Jangan kamu jual, jangan kamu beli,
Jangan kamu Jjual beli, jangan kamu befdagang atau tukar
renukar dengan hutang atau dengan jalan hutang. kecuali
dengan jalan kontan atau tunai dan sama berat di emas
dan perzk.

Dan sama sukatan di gandum, sya’ir korma , dan
garam, walaupun emasnya atau peraknya tak sama mutunya -
tua muda-mudanya)

Tetapi kalau berlainan macamnya seperti : emas
dengan perak, gandum dengan emas , perak dengan korma
dan sebagainya asalkan tidak sama dalam hal pembelian,
penukaran dan penjualan asalkan dengan tunai atau

|
Yontan, hal tersebut tidak dilarang 35

Penjelasan tentang riba fadhal diatas selanjutnya
dijadixan bahan analisis dalam memperkirakan huknm riba
bagi A. Hassan, yang beliau sendiri sebenarnya meragukan
keabsahan hadits yang didasarkan adanya riba fadhal. Hal
ini Dbisa dilihat pada pendapat beliau tentang Hadits-

nadits riba fadhal. Beliau berpendapat dengan goidah

. 1bid, hal 41-42.
35. A. Hassan , Kitab Riba op cit hsl 42.



ahli hadits bahwa hadits shahih yang boleh diamalkan
jtu ialah Hadits-hadits yang shahih maknanya, yakni
tidak berlawanan dengan Al-Qur 'an atau Hadits-hadits

yang lebih kuat dari padanya. Maka hadits seperti

((l‘/{l‘o')/) :‘;_Mtpdhj;';LJ,ﬁ!éJ)]\/ @,,3:3), \_,.,A)JJL ,__‘A)_»n}‘:_\_:,y
Artinya : Jangan jual emas dengan emas dan jangan perak

dengagsperak, melainkan sama berat, sebanding,
sama

N EYIVAPIS 13 BENPURETAN JOLCOR AN THBUK SSPSATIPRIAN,
IR @\C—\e.«a_m o a 33V 9 JredlaViGuJL Gussm

(5955) 5208t s Vs

Artinya : Jangan Jjual emas dengan emas, melainkan sama
bandingan, dan jangan lebihkan sebagian, dan
jangan jual perak dengan perak, melainkan sana
sebanding, dan jangan lebihkan sebagian atas
sebagian, dan jangan jual barang ¥ang sedia
dari dus macam itu dengan hutang. 3

¥ aid jeaid s b 0 Al dai)ts (o b s s Y

PN d,J'\mJ));_‘,\)'l,U u_z);_y\)u, NEPRYERN) &L#‘)ﬁd\'
(J/\}.))_"‘o“,,) *\)_,-»)h:g L‘\a.p.)-\J

Artinya : Jangan kamu Jjual emas dengan emas, perak
dengan persk, gandum dengan gamdum, sysa’ir

38. Ibid hal 9.

37. A Hassan , Kitab Riba Qp Cit, hal 10



dengan sya’'ir, korma dengan kornma, garam
dengan garam melainkan sama dan tunail. barang
siapa tambah atau minta tambah, maka masuklah
ia pada riba yang %gngambil dan yang memberi,
sama ditentang itu

)IJ\')JJ'JJ:‘JA\'M'JIJLJQUW\{WUMJJ\f > M)
RNV ERIT OISR P ERP Y

(,qb:/,') BYUPALY MJ“ o's.) :’}__/J‘i-j u\{\ﬂ/““—;’ %{19-"7“9
Artinya : (Berjual ) emas dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, sya’'ir dengan
sya’'ir, korma dengan korma, garam dengan garam

(mesti) sama, sebanding, tunai. jika berlainan

macam dari jenis-jenis itu juallah seba%gimana
kamu kehendaki, asal saja dengan tunai.

Dan masih banyak lagi hadits yang lain, sungguh
pun shahih riwayatnya tetapi tidak shahih maknanya,
yakni tak dapat dipercaya, hal ini disebabkan hadits

ttersebut bertentangan dengan hadits

A gL A s ade o de 00 50 JG L1

(A“Qayuwé)/)

3. 1nid. hal. 13
38. Inid, hal 13



Artinya :@ Telah berkata Usamah : telah bersabda
Rosullullah SAW. tidak ada riba melainkan di
urusan pinjam.

g O d A e 01 oo i1 3B 31 2 e S5 o \e B 1,136
(UJ\;‘.J“IJ*) LJ}U f{lu:.—wduw) o ‘Li’ § Y

Artinya : Telah berkata Al- Baraa  bin Aazib dan Zaidbin
Arqam : Telah bersabda Nabi SAW. ( tukaran)
dengan tunai tidak mengapa ( berlebih kuranﬁ&
tetapi ( penjualan), dengan hutang itu riba

Yang berlawanan dengan Hadits berikut )
e G35 51556 3 LI 0L BB e OY pe 2 Jpee JU
(.2'e) mb@»&;g;bb’ﬂ\«ﬂ@
Artinya : Telaeh berkata Said bin Jubair : Sesungguhnya
Ibnu Abbas telah berkata tidak ada riba di (
Penjualan ) tunai . Dan Said bin Jubair
bersumpah dengan nama Allah bahwa Ibnu Abbas

tidak ruju’ dari membolehkan itu hingga
matinya .

Dan berlawanan juga dengan Hadist
£ 582 3ie M 58 10 4S8 B 5 e ion o ) OV i3l 2
(AouPids) JJ:A.:J w\p\.a \_)_.&'/m

Artinya : Telah berkata Aisyah : Sesungguhnya Nabi SAW.
Wafat dengan meninggalakan baju besi tergadai
kepada seorang Yahudi buat (tanggungan) bagi
Eiga puluh gantang Sya 'ir yang di pinjamnya.

0. 1hid hal. 16

e
[y

Ibid hal. 295



Juza berlawanan dengan Hadits
SOANRURIRN RN dfal‘d‘-t‘:')u.\u’x Nae 23w (ol 2 2 JU
W3 s dde Wl hat 01 e & 0B 032 s #2030 00
Artinya : Telah berkata : Jabir bin Haazim: saya pernah
bertanya kepada A -haa” bin Abi Rabaah dari
hal tukaran , maka ia jawab : Hai anakku Jjika
engkau , dapat satu dirhammu dengan seratus
dirham tunai ambillah. Kata Ibnu Abdil Baar:
Sesungguhnya begitulah keadaan ahli Mekkah
dari dulu sampai sekarang , yaitu meaaka
jalankan kurang lebih didslam pertukaran.

Den banyak 1agi Hadist hadits yang lain yang
berkenaan, dengan riba fadhal. Dan menurut A. Hassan
berlawanan Jjuga dengan rokh pengajaran dan perintah
islam umumnya , karena Islam suruh kita maju, dan
perintah kita mulia di dunia , dan wajibkan kita 1lebih
- tinggi dari pada sekslian manusia , dan suruh kita-
perdagang, dan telah benarkah kita pinjam-meminjam maka
bagaimankah kits bisa jadi maju mulia dan lain-lainnya
kalau kita tidak berdagang , dan bagaimana perdagangan
kita bisa luas dan maju kalau emas, perak dan barang
barang makanan yang setiap hari kita Dbutuhkan begitu
peyah urusannys ?

Penolakannya A. Hassan terhadap Hadits hadits riba

fadhal bukan menolak perkataan Rosul , tidak sekali-

42. A Hassan, Kitab Riba Qp Cit ,hal. 35



%3ii . Namun A. Hassan berkesimpulan bahwa Hadist hadits
vyang melarang riba fadhal tidak berasal dari Nabi SAW
bahkan A. Hassan beranggapam bahwa Hadits hadits itu
bikinan kaum Yahudi , Nasrani atau Persi yang sungguh
bertopeng Islam , sehingga tidak di ketahui orasng .,
dengan makssud supaya Orang Islam tidak bisa
berdagang, dan supaya perdagar :gan di barang barang yang
jadi Jiwa manusia itu tetap atau terborong di tangan

nereka , tidak di tangan orang Islam 43.

Dari situlah kemudian dapat di ketahui bahwa A.
Hassan meniadakan riba fadhal. atau dengan kata lain
boleh kita dagang, berjual beli, berhutang , bertukar
dalam barang riba fadhal yang telah di sebutkan di atas
meski dengan Jjalan berlebih kurang dan atas Jjalan

nutang

Z. Riba Nasi“ah yaitu : Suatu kelebihan atau keuntungan,
atas suatu pinjaman oleh orang yang meminjamkan
berdasarkan tempo/waktu tertentu. Riba nasi’ah
disebut juga riba jahiliyah yaitu berganda diuang dan
di umur binatang, umpamanya seorang berhutang seratus
dirham dan apabila sampai temponya tidak bisa bayar,

waka hutang itu dijadikan dua ratus buat di bayar di

43. 4. Hassan, Kitab Riba Qp Cit hal. 49



tahun depan dan di tahun depan pula, kalau tidak bisa
di bayar di jadikan empat ratus buat di bayar di
tahun yang di depan lagi 44.

Al - Qur’an dan Hadits melarangan riba nasi’an

veitu .
a. Ayat-ayat yang menerangkan tentang riba nasi’ah yaitu

surat Al-Baqarah ayat 276,275,278,278 dan surat Ali
Imron ayat 130, surat An-Nisa® ayat 160,161 serta
surat Ar-rum ayat 39.

1. Surat Al Bagarah ayat 276 yang berbunyi

PR AP P AP S WA IE R PIUN C L

Artinya : Allah memusnakan riba dan menyuburkan sedekah
dan Allah tidak menyukai setiap orang yang
tetap _dalsm kekafiran , dan selalu berbuat
dosa 45.

2. Surat Al Baqarah ayat 275 , yang berbunyi

o1 Ol B e 0 30 g0 W1 09 539 L0 0 0 2 2
S B T LI Tl

Artinya : Orang-orang yang makan ( mengambil ) riba

tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran ( tekanan) penyakit gila . Keadaan

mereks vyang demikian itu adslah di sebabkan

44. Tpid hal. 52
15. DEPAG RI QOp Cit hal. 68



mereks berksta (berpendapat), sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba’, padahal Allah
telah Eenghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba 4%,

2. Surat Al Bagarah ayat 278,279 yang berbunyi

‘__3 Y ;_.,_L;ijg,s’(_,\.\f_)\b» @g\»‘;)by AoNgz gl 2 Mgt L

O 5 M3y Qa0 ) gl’(w Ol 505 W00y oyt '3 0L L sdaid

Artinya

o) u}gUa)y)
Hai orang-orang vyang beriman ., bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang
belum di pungut) jika kamu orang-orang vyang
beriman . Maka jika kamu tidak mengerjakan (
meninggalkan sisa riba) makz ketahuilah, bahwa
Allah dan Rasul -Nya akan memerangimu. Dan
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),
maka bagimu pokok hartamu; Kama, tidak
mengaiaya dan tidak (pula) dianiaya. 7.

4. Surat Ali Imrom ayat 130, yang berbunyi

.4)})Uﬁéu35AiﬂUﬁﬁLfKAJJwAAU\xkﬂLL)QAKQ;YXQQ\OLMAGJL

Artinya

Hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda, dan
bertakwalah kamu kepagg Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan .

5. Surat An Nisa  ayat 160,161, yang berbunyi

L@ 135k B dih s Lt o o

46. 1pid hal. 69
47. 1pid hal. 69, 70

48. pEpAG RI, Qp Cit, hal. 97



(o) e o 0,5 L azets ol (o g gl o1

Artinya : Maka di sebabkan kedzaliman orang-orang
Yahudi, kami haramkan atas mereka (memakan
makanan) vyvang baik-baik (yang dahulunya) di
halalkan bagi mereka, dan karena mereka
banyak menghalalkan bagi mereka, dan karens
mereka banyak menghalalkan ( msnusia ) dari
jalan Allah .Dan di sebabkan mereks memskan
riba, padahal sesungguhnya mereka telah di
larang dari padanya dan karena mereka memakan
harta orang dengan jalan yang bathil . Kanmi
telah menyediakan untuk orang-orang 5afir di
antara mereka itu sikss yang pedih 4 .

8. Surat Ar Rum ayat 38 , yang berbunyi

ety 2 o e sl 8 e W i st s

Artinya : Dan sesuatu riba ( tambashan) yang - kamu
berikan , agar di menambah pada ‘harta
manusis , maka riba itu tigak menambah pada
sisi Allsh ...............

b. Hadits Nabi Yang Melarang Riba Nasi “ah

(a2'050) Rp S OB K s (p 32V da 05 Jo KL Lo 2

Artinya : Satu dirham dari uvang riba yang di makan
seseorang padahal ia tahu , adalah legih
berat dari pada tigs puluh enam pelacuran ~-.

(Lol cpee) A df'z-ieuﬂ‘\abt.:‘\ LL O GLSIL LY

49. Ibid. hal. 150
°0. Inhid, hal 647
51. A. Hassan, Kitab Riba Qp Cit, hal. 8



Artinya : Ribs itu ada mempunyai enanm puluh pintu. yang
paling ringan dosa dari yang tersebut itu,
ialah seperti_,_(dosa) orang vyang berzinah
dengan Ibunya 52.

TSP VR UL PP IV U I R 8oy 1 DU

(Jeb) A\ s Ko 12 DL Je g pate s U3 1415

Artinya : Telah berkata Ibnu Mas ud : Sesungguhnya Nabi
SAW. telah melaknat Pemakan riba dan yang
memberi makan riba dan dua saksinya , dsn

penulisnya Jjika mereka tahu yang demikian
itu, mereka di 1§kn§t deng%% lidah Nabi
Muhammad SAW. dihari Qiyamat. .

Menurut A. Hassan dari keterangn Al Qur 'an dan
Hadits di atas ada tersebut ayat Qur an dan hadits 'yang
menharamkn riba. Tetapi tidak ada satupun yang
menerangkan batasnya melainkan ayat 130 Ali Imron
melarang riba berganda.

Keterangan ayat 130 ini, menurut Ilmu Ushul Figh
41 namakan muqayyad; artinya terikat atau terbatas
adapun yang lainnya itu di namakan Muthlagq artinya
terlepas tak terikat atau tidak terbatas menurut Qaidah
ushul Jjuga bahwa dalam satu urusan, kalau ada dua

keterangan, satu Huthlag dan satu lagi Muqayyad, maks

oZ. A. Hassan, Kitab Riba Qp Cit, hal. 8

23. Ihid. hal. 8



vang di pakai buat ketetapan , islah yang muqayyad 54.

Misalnya seorang dokter berkata kepada
langganannya : orang yang berpenyakit begini tak boleh
makan nasi , lantas sebentar lagi waktu pulang, ia

berkata: ingat jangsn makan pedas, assm dan jangan makan

nasi banyak, maka perkataan " tidak boleh makan nasi”
yvang tersebut di atas, di namakan muthlag, dan
perkataan: “"Jangan makan nasi banyak " yang sesudahnya

itu di namaksn mugayyad. Orang yang mendengar perkataan
itu sudah tentu faham. Bahwa makan nasi sedikit itu
tidak di 1larang . Dari perkatsan dokter 1itu sizpakah
akan faham bahwa makan nasi banyak tak boleh dan sedikit
juga tak boleh.

Jangan makan nasi banyak atau boleh makan nasi
sedikit itu pula batasnya terserah kepada pertimbangan
adat kebiasaan , sekira kira tidak jadi bahaya bagi si
sa2kit menurut masa tempat dea keadaan.

Jadi dalam urusan riba menurut qaidah tersebut
tidaklah terlarang riba yang sedikit, aksn tetapi oleh
sebab sedikit yang di benarkan dan banyak yang di larang
itu pula tidak ada batasnya dalam agama, maka

terpaksalah kita bikin sendiri batasnya dalam agama ,

4.

Ibid, hal. 54



nzka terpaksalah kits bikin sendiri batasnya yang lebih
kurangd dengan memerikasa  dan timbang menimbang
keterangan keterangan yang lain yang berhubungan dengan
srusan riba, atau membikin batas yang tertentu kalau
kita ada kekuasaan, akan tetapi bukan berarti
menghalalkan riba yang di harmkan . oleh Allah OSHWT
hanya yang sudah tentu haramnya adalzh yang berganda 55.

Didalam Al Qur an dan Hadits memang telah jelas
bahwa riba itu di larang . Akan tetapi masalahnya
sekarang apakah riba dan rente (bunga) bank 1itu sama
sehingga termasuk kategori riba yang di larang oleh
agama pula. Sementara Nash yang ada tidak memberikan
batas yang jelas tentang riba

Suatu ketika Umar bin Khatab pernah berkhotbah di
hadapan orang ramai, katanya : ketasuhilah bahwa ayat Al
Qur‘an yang terkhir turunnya ialah ayat tentang ribs,
dsn Rasulallah telah wafat sebelum menerangkan fasal-
Fasal tentang riba . Sedangkan menurut At Thabari,
Fahrurrazy dan Ahmad bin Hambal bahwa riba vyang di
iarang oleh agama Islam itu adalah riba jahiliyah vyang
SEring di praktekkan oleh orang-orang pada Jaman

jahiliyah. oleh karena itu A. Hassan memberikan batasan-

[

<. A. Hassan Kitab Riba Qp Cit, hal 535



batasan secara epistemologis tentang riba yang di

haramkan oleh agama antara lain

1.

™

o

Ads unsur psksaan , yaitu orang yang berhutang di
paksakan untuk menambah dari pokok pinjaman Jjika
telah samapai tempo belum bisa melunasinya

Ada unsur dhahar , yaitu kesusahan, keberatan atau
kepayahan lantaran beratnya. Artinya orang vang
berdasarkan dengan orang itu (yang menghutangkan)
tidak bisa dapat untung di sebabkan beratnya beban
utang yvang pakai riba itu.

Berlipat ganda dan sifatnya tidak terbatas. dengen
sebab itu walau bagaimana kecil riba yang di pungut
dari satu pinjaman akan membawa pada berlipat ganda,
yang justru itulah memberatkan kepada si peminjam.

Dari klasifikassi di atas kemudian A. Hassan

berkesimpulan bahwa riba yang tidak haram adalah riba

yang:

1.

A

Rl

Tidak berlipat ganda dan tidak memaksa

Tidak mengarah pada berlipat ganda

Tidak mahal dan tidak terlalu memberatkan kepada si
peminjam

Peminjam 1itu dipergunakan untuk berdagang vang

produktif dan bukan hanya digunsakan untuk hal-hal



<

vangd bersifat konsumLif.~®
DOleh karena rente (bunga uang) itu tidak terdapat
unsur-unsur paksaan. dharar. keberatan atau kepayahan
lantaran beratnya dan berlipat ganda maka A. Hassan
menghalalkan pengambilan bunga bank tersebui. Menurut A.
Hassan kelebihan yang kita terima dari dari bank bangsa
manapun 3s3la saja secara yang sekarsng inl. tidak dapat
dikatakan haram. Mslahan tidak man terima rente dari
bank itu. dapat dipandang szlah lantaran melepaskan hak
kita dibukan tempatnya. Sekurangnya uang itu boleh kita
kasihkan kesekolah sekolah Islam.?’
A. Hassan sepakat dengan ulama wulama Islam
unumnya. bahwa hukum-hukum agama itu, kasarnya terbagi

tiga, yaitu:

1. Hukum hukum yang berhubungsn dengan I tigad

[SN]

Hukum hukum yang berhubungan dengan Ibadat
3. Hukum hukum yang berhubungan dengan urusan keduniasan
Didalam urusan I tigad. kita wajib percaysa dan
patuh terhadap apa apa yang diperintah oleh agama, dan
kita harus menjauhi apa apa yang dilarang oleh agama.

Dan kita merdeka untuk mempercayai atau menolak, asal

96. A. Hassan Kitab Riba Qp Cit hal. 57-59.

7. A. Hassan dkk. Soal Jawab Masalah Agama Op Cit,
hal .1355.



£

saja penerimasn dan penolakan kita tidak berlawan dengan
salah satu perintah atau larangan agana.

Didalam urusan ibadah dan vang semakna
dengannya, perintah wajibnys (fardhunya) itu wajib kita
kerjakan, dan perintah sunnahnya, sunnah kita kerjakan.

Sedangkan didalam urusan keduniaan menurut A.
Hassan tidak ads yang haram dan makruh vang tetap,
kecuali apa yang diharamkan atau apa vang dimakruhkan
oleh agama. dah tidak ada yang waiib atau sunnah yang
tetap kecuali apa yang diwajibkan atau disunnahkan oleh
agama..

Selain dari itu, merdeka kitsa melakukannya, asal
saja tidak Jjadi bahaya bagi diri sendiri atsu 0rang
lain. Dan tidak ada satupun perintah atau larangan agama
vang tidak dapat difikirkan guna dan faedahnya oleh
manusia sebagaimana tidak ada satupun perkara kejahatan
vang dibenarkan oleh agama. QOleh sebab itu mendirikan
bank atau koperasi buat keperluan dagang dengan syarat
syarat vang tersebut adalah halal bahkan dianggap salah

orang yang mampu tetapi tinggal diam.



